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ABSTRAK

Vania Aulia Gunawan, NIRM 01.01.22.501. Efektivitas Penyuluhan Dengan
Sistem Kerja Training and Visit Terhadap Penggunaan Pestisida Nabati Dalam
Pengendalian Hama Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) Pada Tanaman Jagung
(Zea mays L.). Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani sebelum dan sesudah penyuluhan melalui Sistem Kerja
Training and Visit, menganalisis efektivitas penerapannya, serta mengetahui
tingkat adopsi petani terhadap penggunaan pestisida nabati. Penelitian dilaksanakan
pada Maret — Mei 2026 di Kelompok Tani Banda Cubadak, Nagari Kapelgam Koto
Berapak, Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Metode
yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, tes (pre-test dan post-
test), serta observasi terhadap 30 petani jagung. Analisis data menggunakan uji
Paired Sample t-test, uji N-gain, dan analisis tingkat adopsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem Kerja Training and Visit efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dengan nilai signifikansi 0,000
(»<0,05). Nilai N-gain pengetahuan sebesar 0,69 (sedang), sikap 0,62 (sedang), dan
keterampilan 0,80 (tinggi). Tingkat adopsi petani terhadap penggunaan pestisida
nabati mencapai 79,73% dan termasuk kategori tinggi.

Kata kunci: Adopsi petani, jagung, pestisida nabati, Training and Visit, ulat grayak.



ABSTRACT

Vania Aulia Gunawan, NIRM 01.01.22.501. The Effectiveness of Agricultural
Extension Using the Training and Visit System on the Use of Botanical Pesticides
for Controlling Fall Armyworm (Spodoptera frugiperda) in Maize (Zea mays L.).
This study aimed to determine farmers' levels of knowledge, attitudes, and skills
before and after extension activities through the Training and Visit Work System,
to analyze the effectiveness of its implementation, and to determine the level of
farmer adoption of botanical pesticides. The research was conducted from March
to May 2026 at Banda Cubadak Farmer Group, Kapelgam Koto Berapak Village,
Bayang District, Pesisir Selatan Regency, West Sumatra Province. The study
employed a field research method with a descriptive quantitative approach. Data
were collected through interviews, questionnaires, tests (pre-test and post-test),
and observations involving 30 maize farmers. Data were analyzed using the Paired
Sample t-test, N-gain test, and adoption level analysis. The results showed that the
Training and Visit Work System was effective in improving farmers' knowledge,
attitudes, and skills, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). The N-gain
values for knowledge, attitudes, and skills were 0.69 (moderate), 0.62 (moderate),
and 0.80 (high), respectively. The level of farmer adoption of botanical pesticides
reached 79.73% and was categorized as high.

Keywords: Botanical pesticides, fall armyworm, farmer adoption, maize, Training
and Visit.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fall armyworm (FAW) atau ulat grayak (Spodoptera frugiperda)

merupakan hama invasif yang berasal dari Amerika dan banyak menyerang
tanaman serealia. Hama ini telah menjadi salah satu ancaman utama dalam sektor
pertanian karena memiliki kemampuan berkembang biak dan adaptasi yang tinggi.
Menurut Nonci et al. (2019), S. frugiperda memiliki kisaran inang yang luas dengan
lebih dari 80 jenis tanaman yang dapat diserang, di antaranya jagung, padi, sorgum,
tebu, kapas, dan berbagai jenis sayuran. Di antara berbagai tanaman inang tersebut,
jagung merupakan tanaman yang paling sering diserang sehingga keberadaan ulat
grayak menjadi perhatian penting dalam kegiatan budidaya jagung. Larva hama ini
merusak daun muda dan titik tumbuh tanaman sehingga mengganggu proses
fotosintesis, pertumbuhan tanaman, dan pembentukan tongkol. Pada fase vegetatif,
serangan umumnya menyebabkan kerusakan yang lebih berat karena dapat
menghambat perkembangan tanaman secara optimal.

Di Indonesia, kepadatan populasi sebesar 0,2—0,8 larva per tanaman
dilaporkan dapat menurunkan hasil jagung sebesar 5-20% (Nonci et al., 2019).
Selain 1itu, intensitas serangan di beberapa daerah penelitian juga dilaporkan
mencapai 46,35%, yang menunjukkan bahwa hama ini berpotensi menyebabkan
kerusakan yang cukup tinggi apabila tidak dikendalikan secara tepat (Hartina &
Toana, 2023). Oleh karena itu, ulat grayak merupakan salah satu hama penting yang
perlu mendapat perhatian karena dapat menurunkan hasil produksi dan
menimbulkan kerugian bagi petani.

Kecamatan Bayang yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi
Sumatera Barat, dikenal sebagai salah satu daerah dengan aktivitas pertanian yang
cukup berkembang, terutama pada budidaya tanaman jagung. Komoditas ini
menjadi satu di antara sumber pendapatan masyarakat sekaligus berperan dalam
mendukung penyediaan bahan pangan dan pakan ternak. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan bahwa luas lahan komoditas
tersebut pada tahun 2023 mencapai 555,16 ha dengan total produksi sebesar
4.807,686 ton dan produktivitas 8,66 ton/ha. Namun, pada tahun 2024 produksi

jagung mengalami penurunan menjadi 3.080.559 ton dengan luas lahan 415,70 ha



dan produktivitas 7,41 ton/ha (BPS Kabupaten Pesisir Selatan, 2025). Penurunan
tersebut menunjukkan bahwa budidaya jagung di Kecamatan Bayang masih
menghadapi berbagai kendala yang mempengaruhi produktivitas tanaman. Selain
berkurangnya luas tanam, keberadaan OPT khususnya ulat grayak juga menjadi
faktor yang berkontribusi terhadap penurunan hasil panen. Serangan hama yang
tinggi dapat mengakibatkan kerusakan tanaman pada berbagai tahap pertumbuhan,
sehingga produksi jagung baik dari segi jumlah maupun mutu hasil dapat menurun.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengendalian ulat grayak perlu dilakukan
secara tepat guna mendukung keberlangsungan dan peningkatan produktivitas
jagung di Kecamatan Bayang.

Dalam menghadapi serangan hama, petani umumnya masih mengandalkan
penggunaan pestisida sintetis sebagai metode pengendalian utama. Penggunaan
pestisida sintetis dianggap mampu memberikan hasil yang cepat dalam menekan
populasi hama sehingga menjadi pilihan yang banyak digunakan oleh petani. Di
balik efektivitasnya dalam mengendalikan organisme pengganggu tanaman,
penggunaan pestisida sintetis secara intensif berisiko menimbulkan gangguan
terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan manusia. Kesalahan dalam aplikasi
pestisida juga dapat memicu berkembangnya hama yang resisten serta mengurangi
kualitas tanah yang menjadi faktor penting dalam keberlanjutan produksi pertanian
(Fatikhin & Roqobih, 2023). Ketergantungan terhadap pestisida sintetis juga dapat
meningkatkan biaya produksi karena petani cenderung melakukan aplikasi
berulang untuk memperoleh hasil pengendalian yang diharapkan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengendalian hama yang hanya bergantung pada pestisida
sintetis tidak sepenuhnya mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan.
Situasi tersebut mendorong perlunya penerapan strategi pengendalian hama yang
efektif, berisiko rendah terhadap lingkungan, dan sesuai dengan prinsip pertanian
berkelanjutan.

Pestisida nabati yang memanfaatkan kandungan bioaktif tanaman dapat
menjadi alternatif ramah lingkungan dalam pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Pestisida nabati relatif mudah diperoleh, lebih aman bagi lingkungan serta
tidak meninggalkan residu berbahaya sebagaimana pestisida sintetis (Suliartini et

al., 2022). Penggunaan pestisida nabati juga sejalan dengan konsep pertanian



berkelanjutan karena memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di sekitar
petani. Beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan pestisida nabati
antara lain daun pepaya dan bawang putih karena mengandung senyawa yang
berpotensi mengendalikan hama (Hartini ef al., 2022). Kedua bahan tersebut relatif
mudah ditemukan dan tersedia di lingkungan masyarakat sehingga berpeluang
untuk dimanfaatkan sebagai bahan pengendalian hama yang murah dan mudah
dibuat. Ketersediaan daun pepaya dan bawang putih di Kecamatan Bayang menjadi
potensi yang dapat dikembangkan untuk mendukung pengendalian ulat grayak
secara mandiri oleh petani. Pemanfaatan bahan alami yang mudah diperoleh di
lingkungan setempat memungkinkan penggunaan pestisida sintetis dikurangi
sehingga biaya pengendalian hama menjadi lebih rendah. Oleh karena itu, pestisida
nabati memiliki peluang untuk diterapkan sebagai salah satu alternatif pengendalian
ulat grayak pada tanaman jagung.

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan pestisida nabati di
tingkat petani masih tergolong rendah dibandingkan penggunaan pestisida sintetis.
Sijabat et al. (2025) menyatakan bahwa petani masih bergantung pada pestisida
sintetis karena dianggap lebih efektif, memberikan efek yang cepat, serta mudah
digunakan dan diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi pestisida
nabati belum dimanfaatkan secara optimal sebagai alternatif pengendalian hama.
Rendahnya pemanfaatan pestisida nabati berkaitan dengan keterbatasan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam memahami serta menerapkan
teknologi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap positif, dan meningkatkan keterampilan petani agar
mampu menerapkan pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan.

Peningkatan kapasitas petani dalam menjalankan kegiatan usahatani dapat
dilakukan melalui penerapan penyuluhan pertanian yang berorientasi pada
kebutuhan sasaran. Kegiatan penyuluhan tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga menjadi sarana pembelajaran bagi petani untuk mengembangkan pengetahuan,
memperbaiki sikap, dan meningkatkan keterampilan dalam menerapkan inovasi
pertanian (Riswani et al., 2023). Melalui penyuluhan, petani tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk memahami, mencoba, dan

menerapkan inovasi yang diperkenalkan sesuai dengan kondisi lapangan. Dalam



mendukung keberhasilan penyuluhan, diperlukan metode yang mampu
menciptakan proses pembelajaran yang berkelanjutan serta mempertimbangkan
kondisi dan kebutuhan petani. Pendekatan yang dapat diterapkan dalam kegiatan
penyuluhan adalah Training and Visit System atau Sistem Latihan dan Kunjungan
(LAKU). Pendekatan ini mengkombinasikan kegiatan pelatihan dan kunjungan
secara terjadwal sehingga proses pembelajaran berlangsung secara terus menerus.
Dalam pelaksanaannya di Indonesia, pendekatan tersebut diterapkan melalui
Sistem Kerja Latihan dan Kunjungan dengan Supervisi Intensif (LAKU SUSI)
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016. Melalui
pendekatan tersebut, petani diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan dalam menerapkan inovasi yang diperkenalkan, termasuk
penggunaan pestisida nabati sebagai alternatif pengendalian ulat grayak.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Identifikasi Potensi Wilayah (IPW)
serta wawancara dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di
Kecamatan Bayang, serangan ulat grayak menyebabkan hampir 50% kegagalan
panen pada tanaman jagung. Di sisi lain, bahan baku pestisida nabati seperti daun
pepaya dan bawang putih tersedia dan mudah diperoleh, namun pemanfaatannya
oleh petani masih belum optimal. Situasi tersebut menunjukkan bahwa potensi
sumber daya yang ada belum dimanfaatkan secara optimal dalam praktik di
lapangan. Rendahnya pemanfaatan pestisida nabati mengindikasikan perlunya
upaya peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani melalui kegiatan
penyuluhan yang terencana dan berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, penerapan
pendekatan Training and Visit melalui Sistem Kerja LAKU SUSI dinilai memiliki
potensi untuk mendukung peningkatan kemampuan petani dalam pengendalian
hama secara lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang berjudul “Efektivitas Penyuluhan Dengan Sistem Kerja
Training and Visit Terhadap Penggunaan Pestisida Nabati Dalam
Pengendalian Hama Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) Pada Tanaman
Jagung (Zea mays L.)”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam
penggunaan pestisida nabati untuk pengendalian hama ulat grayak pada
tanaman jagung (Zea mays L.) sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan
penyuluhan melalui Sistem Kerja Training and Visit?

Sejauh mana efektivitas Sistem Kerja Training and Visit dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani mengenai penggunaan pestisida
nabati pada tanaman jagung (Zea mays 1.)?”

Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap penggunaan pestisida nabati melalui

kegiatan penyuluhan dengan Sistem Kerja Training and Visit?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah di atas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap
penggunaan pestisida nabati untuk pengendalian hama ulat grayak pada
tanaman jagung (Zea mays L.) sebelum dan sesudah penyuluhan melalui
Sistem Kerja Training and Visit.

Menganalisis efektivitas Sistem Kerja Training and Visit dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani mengenai penggunaan pestisida
nabati untuk pengendalian hama ulat grayak pada tanaman jagung (Zea mays
L.).

Mengetahui tingkat adopsi petani terhadap penggunaan pestisida nabati untuk
pengendalian hama ulat grayak pada tanaman jagung (Zea mays L.) melalui

kegiatan penyuluhan dengan Sistem Kerja Training and Visit.

1.4 Manfaat

1.

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu penyuluhan
pertanian, khususnya terkait efektivitas Sistem Kerja Training and Visit dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta tingkat adopsi petani

terhadap penggunaan pestisida nabati.



2. Memberikan manfaat praktis bagi petani berupa peningkatan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dalam penggunaan pestisida nabati secara tepat, aman,
dan ramah lingkungan untuk pengendalian hama ulat grayak pada tanaman
jagung (Zea mays L.).

3. Menjadi bahan acuan bagi penyuluh pertanian dan instansi terkait dalam
pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang lebih efektif untuk mendorong adopsi

inovasi pertanian.



